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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the Silent Way method in Arabic
language learning using picture card media to enhance vocabulary mastery among
sixth-grade students at SD Islam Assalam Bandar Lampung. This study employs a
Classroom Action Research (CAR) approach based on the Kemmis and McTaggart
model, conducted in two cycles. Data were collected through vocabulary mastery
tests, observations, and interviews with teachers and students. The findings indicate
that the Silent Way method combined with picture card media significantly improves
students’ vocabulary acquisition. In the first cycle, the mastery level reached 60%,
whereas in the second cycle, it increased to 88%, demonstrating substantial
improvement. This method also enhances student engagement and motivation in
Arabic language learning. In conclusion, the Silent Way method with picture card
media can serve as an effective alternative strategy to improve vocabulary mastery
among elementary school students. This study recommends the broader
implementation of this method and further exploration of technology integration in
its application.

Keywords: Silent Way Method, Picture Card Media, Vocabulary Mastery, Arabic
Language Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode Silent Way dalam
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media kartu bergambar untuk
meningkatkan penguasaan mufradat siswa kelas VI SD Islam Assalam Bandar
Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilakukan dalam dua siklus.
Data dikumpulkan melalui tes penguasaan mufradat, observasi, dan wawancara
dengan guru serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Silent Way
dengan media kartu bergambar mampu meningkatkan penguasaan mufradat siswa
secara signifikan. Pada siklus pertama, tingkat ketuntasan siswa mencapai 60%,
sedangkan pada siklus kedua meningkat menjadi 88%, menunjukkan adanya
perbaikan yang signifikan. Metode ini juga terbukti meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Kesimpulannya, metode Silent
Way dengan media kartu bergambar dapat menjadi strategi alternatif yang efektif
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dalam meningkatkan penguasaan mufradat siswa sekolah dasar. Penelitian ini
merekomendasikan penerapan metode ini secara lebih luas serta eksplorasi lebih
lanjut mengenai integrasi teknologi dalam penerapannya.

Kata Kunci: Metode Silent Way, Media Kartu Bergambar, Penguasaan Mufradat,

Pembelajaran Bahasa Arab

A.Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Arab di
tingkat sekolah dasar memiliki peran
penting dalam meningkatkan
kompetensi linguistik dan literasi
siswa sejak wusia dini. Namun,
berbagai penelitian  menunjukkan
bahwa penguasaan mufradat atau
kosakata bahasa Arab masih menjadi
tantangan utama bagi banyak siswa.
Metode pengajaran yang cenderung
monoton dan berbasis ceramah sering
kali membuat siswa kurang aktif
dalam pembelajaran, sehingga
menyebabkan rendahnya retensi
kosakata serta kurangnya motivasi
dalam belajar bahasa Arab (Al-Jarf,
2020). Untuk

permasalahan ini,

mengatasi
diperlukan
pendekatan inovatif yang dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam pembelajaran dan
mempercepat pemahaman mereka
terhadap mufradat bahasa Arab.
Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode Silent Way,

yang menekankan pada peran aktif

siswa dalam proses pembelajaran
dengan guru sebagai fasilitator
(Gattegno, 1972).

Metode Silent Way pertama kali
dikembangkan oleh Caleb Gattegno
sebagai pendekatan inovatif dalam
pembelajaran bahasa. Metode ini
menitikberatkan pada pembelajaran
yang lebih mandiri, dengan guru
berperan sebagai fasilitator yang
berbicara seminimal mungkin.
Pendekatan ini bertujuan untuk
mendorong siswa agar lebih banyak
mengeksplorasi dan  memahami
bahasa melalui pengalaman langsung
serta interaksi dengan media
pembelajaran (Richards & Rodgers,
2014). Salah satu keunggulan dari
metode ini adalah kemampuannya
dalam menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif, di mana siswa
dapat mengembangkan keterampilan
bahasa mereka dengan lebih efektif
melalui pengalaman belajar berbasis
refleksi dan praktik mandiri (Brown,

2007).
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Beberapa penelitian telah

membuktikan  efektivitas  metode
Silent Way dalam pembelajaran
bahasa asing. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Richards dan
Lockhart (1996), metode ini mampu
meningkatkan daya ingat siswa
terhadap kosakata baru karena
mengutamakan interaksi langsung
dan refleksi terhadap materi yang
dipelajari. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh  Nunan (2019)
menemukan bahwa metode Silent
Way membantu siswa untuk lebih
percaya diri dalam berbicara karena
mereka diberikan kesempatan untuk
menggunakan bahasa dalam konteks
nyata tanpa banyak intervensi dari
guru. Keunggulan lain dari metode ini
adalah penggunaannya yang fleksibel
dan dapat dikombinasikan dengan
berbagai media pembelajaran, salah
satunya  adalah media kartu
bergambar.

Media kartu

merupakan alat bantu visual yang

bergambar

dapat membantu siswa dalam
mengasosiasikan  kata-kata  baru
dengan gambar yang relevan.
Menurut Arsyad (2019), penggunaan
media visual dalam pembelajaran
bahasa memiliki dampak positif

terhadap pemahaman konsep karena

otak manusia lebih mudah mengingat
informasi yang disajikan dalam bentuk
gambar dibandingkan teks. Sejalan
dengan penelitian tersebut, Mayer
(2009) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis multimedia,
termasuk penggunaan gambar, dapat
meningkatkan efektivitas pemrosesan
informasi dan mempercepat proses
pemahaman siswa. Dalam konteks
bahasa Arab,

penggunaan kartu bergambar dapat

pembelajaran

membantu siswa untuk lebih mudah
mengingat makna kata-kata baru
serta meningkatkan keterampilan
berbicara mereka secara alami (El-
Koumy, 2016).

Penelitian  sebelumnya juga
telah menunjukkan efektivitas metode
Silent Way dalam berbagai konteks
pembelajaran  bahasa.  Sebagai
contoh, studi yang dilakukan oleh Al-
Qahtani (2016) menemukan bahwa
penggunaan metode ini dalam
pembelajaran bahasa Arab di tingkat
dasar dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan membuat mereka
lebih  mandiri dalam mempelajari
kosakata baru. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Slavin (2020)
menegaskan bahwa pendekatan
pembelajaran yang lebih aktif dan

berbasis pengalaman langsung dapat
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meningkatkan keterlibatan siswa serta
mengurangi ketergantungan mereka
terhadap guru. Oleh karena itu,
kombinasi metode Silent Way dengan
media kartu bergambar diyakini dapat
menjadi  solusi  efektif  dalam
meningkatkan penguasaan mufradat
siswa sekolah dasar.

Meskipun banyak penelitian
telah membuktikan efektivitas metode
Silent  Way, masih terdapat
keterbatasan dalam penerapannya,
terutama dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab di sekolah dasar.
Sebagian besar studi yang dilakukan
sebelumnya lebih banyak berfokus
pada pembelajaran bahasa Inggris
atau bahasa asing lainnya, sehingga
masih sedikit penelitian yang secara
spesifik membahas penerapan
metode ini dalam pembelajaran
bahasa Arab di tingkat SD (Rahman &
Setiawan, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan
mengkaji penerapan metode Silent
Way dalam pembelajaran bahasa
Arab dengan media kartu bergambar
untuk meningkatkan penguasaan
mufradat siswa kelas VI SD Islam
Assalam Bandar Lampung.

Dengan mempertimbangkan

berbagai temuan penelitian

sebelumnya, penelitian ini berusaha
menjawab pertanyaan utama
mengenai sejauh mana metode Silent
Way dengan media kartu bergambar
dapat meningkatkan penguasaan
mufradat siswa. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk
mengeksplorasi pengalaman siswa
dan guru dalam menerapkan metode
ini serta mengidentifikasi tantangan
yang mungkin  muncul dalam
implementasinya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan
strategi pembelajaran bahasa Arab
yang lebih inovatif, interaktif, dan

efektif di tingkat sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
Tindakan

Kelas (PTK) atau Classroom Action

pendekatan  Penelitian
Research (CAR) dengan model
Kemmis dan McTaggart yang terdiri
dari dua siklus. Penelitian tindakan
kelas dipilih karena memungkinkan
adanya intervensi langsung dalam
proses pembelajaran serta
memungkinkan evaluasi
berkelanjutan untuk meningkatkan
efektivitas metode pengajaran yang
digunakan (Kemmis & McTaggart,

2014). Metode ini dirancang untuk
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memperbaiki praktik pembelajaran di
dalam kelas dengan melibatkan
tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi dalam setiap
siklus (Burns, 2010). Desain penelitian
ini mengacu pada model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri dari empat
tahap utama dalam setiap siklus, yaitu
perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Tahap

perencanaan  dilakukan  dengan

menyusun  strategi pembelajaran
berbasis metode Silent Way dengan
media kartu bergambar. Pada tahap
pelaksanaan, metode tersebut
diterapkan di kelas dalam beberapa
pertemuan untuk melihat
efektivitasnya dalam meningkatkan
penguasaan mufradat siswa.
Observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data mengenai
keterlibatan siswa, respons terhadap
metode pembelajaran, serta kendala
yang muncul selama pelaksanaan.
Selanjutnya, refleksi dilakukan untuk
mengevaluasi  hasil dari  siklus
pertama dan merancang perbaikan
yang akan diterapkan dalam siklus
kedua (Creswell, 2014).

Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VI SD Islam Assalam
Bandar Lampung yang berjumlah 25

siswa. Pemilihan subjek dilakukan

dengan teknik purposive sampling,
yaitu memilih kelompok yang secara
khusus menghadapi permasalahan
dalam penguasaan mufradat bahasa
Arab (Fraenkel, Wallen, & Hyun,
2012). Penelitian ini dilakukan dalam
lingkungan kelas yang kondusif
dengan pengaturan tempat duduk
berbasis kelompok kecil untuk
mendukung interaksi dan
pembelajaran berbasis metode Silent
Way. Dalam proses pembelajaran,
siswa diberikan kebebasan untuk
mengeksplorasi kosakata baru
dengan bimbingan minimal dari guru,
sementara media kartu bergambar
digunakan untuk membantu mereka
mengasosiasikan kata-kata dengan
makna visual yang lebih konkret.
Pengumpulan data  dalam
penelitian ini  dilakukan dengan
berbagai instrumen untuk memastikan
validitas dan reliabilitas  hasil
penelitian. Tes penguasaan mufradat
dilakukan dalam bentuk pre-test dan
post-test untuk menilai peningkatan
kosakata siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode Silent Way (Hatch
& Lazaraton, 1991). Lembar observasi
digunakan untuk mencatat tingkat
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran serta keaktifan mereka

dalam menggunakan metode Silent
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Way dan media kartu bergambar.
Wawancara dilakukan dengan siswa
dan guru untuk  memperoleh
pemahaman lebih dalam tentang
persepsi mereka terhadap metode
pembelajaran yang
(Patton, 2002). Selain itu,

dokumentasi berupa foto dan

diterapkan

rekaman video digunakan untuk
mendukung temuan penelitian dan
memastikan validitas data yang
diperoleh selama intervensi (Merriam,
20009).

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif
(Miles, Huberman, & Saldana, 2014).
Data hasil pre-test dan post-test
dianalisis menggunakan teknik
persentase ketuntasan belajar dan
perhitungan N-Gain untuk melihat
efektivitas metode Silent Way dalam
meningkatkan penguasaan mufradat
siswa (Hake, 1999).

Interpretasi hasil N-Gain dibagi
menjadi tiga kategori: tinggi (= 0,7),
sedang (0,3 — 0,7), dan rendah (< 0,3)
(Hake, 1999). Sementara itu, data
kualitatif yang diperoleh dari observasi
dan wawancara dianalisis melalui
proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Miles et
al., 2014). Data dianalisis secara

tematik untuk mengidentifikasi pola
keterlibatan siswa dan perubahan
motivasi mereka dalam belajar.

Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas  data, penelitian ini
menggunakan  teknik  triangulasi
sumber dan metode (Denzin &
Lincoln, 2011). Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan
data yang diperoleh dari berbagai

pihak, termasuk siswa, guru, dan

dokumentasi kelas.  Triangulasi
metode diterapkan dengan
menggunakan berbagai teknik

pengumpulan data seperti tes,
wawancara, dan observasi untuk
meningkatkan validitas hasil
penelitian. Reliabilitas instrumen tes
diverifikasi  menggunakan  Alpha
Cronbach, dengan nilai reliabilitas =
0,7 dianggap cukup kuat untuk
digunakan dalam
(Cohen, Manion, & Morrison, 2018).

Prosedur penelitian ini dilakukan

penelitian  ini

dalam dua siklus yang masing-masing
terdiri dari beberapa tahapan. Pada
siklus pertama, guru memperkenalkan
metode Silent Way dan penggunaan
kartu bergambar dalam pembelajaran
bahasa Arab. Siswa diberikan pre-test
untuk mengukur penguasaan awal
mereka terhadap mufradat, kemudian
implementasi metode dilakukan dalam
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empat pertemuan yang masing-
masing berdurasi 60 menit. Setelah
pembelajaran selesai, siswa diberikan
post-test dan dilakukan wawancara
serta observasi untuk mengevaluasi
hasilnya. Refleksi terhadap hasil
siklus pertama digunakan untuk
merancang strategi perbaikan yang
diterapkan dalam siklus kedua. Pada
siklus kedua, perbaikan strategi
dilakukan dengan memberikan lebih
banyak bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam
memahami kartu bergambar. Siswa
juga diarahkan untuk bekerja dalam
kelompok kecil agar dapat saling
mendukung dalam belajar. Tes ulang
dilakukan untuk melihat peningkatan
setelah perbaikan strategi dalam
pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam
penguasaan mufradat siswa setelah
diterapkannya metode Silent Way
dengan menggunakan media kartu
bergambar dalam  pembelajaran
bahasa Arab. Peningkatan ini dapat
dilihat dari data hasil pre-test dan
post-test yang dilakukan dalam dua
siklus. Pada siklus pertama, terdapat

peningkatan pemahaman mufradat

siswa, namun masih terdapat

beberapa kendala dalam
pelaksanaannya. Sementara pada
siklus  kedua, hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode yang
diterapkan lebih efektif setelah
dilakukan perbaikan strateqi
pembelajaran berdasarkan refleksi
dari siklus pertama.

Pada siklus pertama, hasil pre-
test menunjukkan bahwa hanya 11
dari 25 siswa (44%) yang mencapai
ketuntasan dalam penguasaan
mufradat, sementara 14 siswa (56%)
Setelah

penerapan metode Silent Way dengan

masih belum tuntas.

media kartu bergambar, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan, di
mana 15 siswa (60%) mencapai
ketuntasan, sedangkan 10 siswa
(40%) masih mengalami kesulitan
dalam mengingat dan
mengaplikasikan kosakata yang telah
diajarkan. Dari hasil observasi,
ditemukan bahwa sebagian besar
siswa masih memerlukan waktu untuk
beradaptasi dengan metode
pembelajaran yang baru. Selain itu,
beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami instruksi karena
metode Silent Way menekankan pada
interaksi minimal dari guru. Meskipun
demikian,

terdapat  peningkatan
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keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dibandingkan dengan
metode sebelumnya yang lebih
banyak menggunakan ceramah.

Pada siklus kedua, dilakukan
beberapa perbaikan berdasarkan
refleksi dari siklus pertama. Guru
memberikan bimbingan tambahan
dalam menggunakan kartu
bergambar, serta lebih banyak
memberikan contoh  penggunaan
mufradat dalam konteks kalimat yang
lebih bermakna. Selain itu, siswa
dikelompokkan ke dalam tim kecil
untuk meningkatkan kerja sama dan
mendukung pemahaman mereka
dalam mempelajari kosakata baru.
Hasil post-test pada siklus kedua
menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan, di mana 22 dari 25 siswa
(88%) mencapai ketuntasan,
sementara 3 siswa (12%) masih
mengalami kesulitan dalam
menguasai mufradat secara optimal.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
metode Silent Way yang
dikombinasikan dengan media kartu
bergambar terbukti efektif dalam
meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Arab siswa kelas VI SD Islam
Assalam Bandar Lampung.

Temuan penelitian ini sejalan

dengan studi yang dilakukan oleh Al-

Jarf (2020) yang menemukan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis
visual dapat meningkatkan daya ingat
siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab. Selain itu, penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Richards dan Rodgers
(2014) yang menunjukkan bahwa
metode Silent Way efektif dalam
mengembangkan kemandirian belajar
siswa serta meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran. Studi
lain  oleh Mayer (2009) juga
menekankan bahwa penggunaan
media gambar dalam pembelajaran
dapat membantu siswa dalam
memahami dan mengingat informasi
lebih baik dibandingkan dengan
metode konvensional yang hanya
berbasis teks atau ceramah.

Keunggulan utama metode
Silent Way dalam penelitian ini adalah
peningkatan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Observasi
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif
dalam mencoba memahami kosakata
baru dan lebih sering berinteraksi
dengan rekan mereka dalam
menjelaskan makna kata berdasarkan
kartu bergambar yang digunakan.
Selain  itu, metode ini juga
meningkatkan motivasi belajar siswa,

karena mereka merasa lebih
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tertantang untuk mencari tahu arti kata
secara mandiri tanpa bergantung
sepenuhnya pada penjelasan guru.
Dalam beberapa sesi pembelajaran,
siswa yang awalnya pasif menjadi
lebih aktif dalam bertanya dan
mencoba menggunakan kosakata
dalam percakapan sederhana.

Namun, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi dalam
penerapan metode ini. Salah satunya
adalah kesulitan awal siswa dalam
memahami konsep Silent Way, di
mana mereka cenderung terbiasa
dengan metode pembelajaran
tradisional yang berpusat pada guru.
Beberapa siswa juga merasa bingung
karena guru tidak banyak memberikan
instruksi verbal, sehingga mereka
memerlukan waktu untuk beradaptasi
dengan strategi pembelajaran yang
lebih  mandiri ini. Selain itu, ada
beberapa siswa yang masih
mengalami kesulitan dalam
mengasosiasikan kosakata dengan
gambar, terutama bagi siswa yang
memiliki tingkat pemahaman bahasa
Arab yang lebih rendah.

Meskipun terdapat beberapa
tantangan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan
metode Silent Way dengan media

kartu bergambar memiliki dampak

positif ~ yang  signifikan  dalam
meningkatkan penguasaan mufradat
siswa. Hal ini dapat dijelaskan melalui
teori pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning)
yang dikemukakan oleh Kolb (1984),
di mana siswa dapat memahami
konsep dengan lebih baik ketika
mereka diberikan kesempatan untuk
mengalami dan berinteraksi langsung
dengan materi yang dipelajari.
Dengan kata lain, metode ini
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih aktif dan mendorong siswa untuk
terlibat secara langsung dalam
pembelajaran.

Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa metode Silent
Way yang dikombinasikan dengan
media kartu bergambar dapat
meningkatkan keterampilan
penguasaan mufradat secara
signifikan. Hasil ini diperkuat dengan
adanya peningkatan skor post-test
dari siklus pertama ke siklus kedua,
serta meningkatnya tingkat
keterlibatan dan motivasi belajar
siswa. Berdasarkan temuan ini,
disarankan agar guru
mempertimbangkan penggunaan
metode Silent Way dengan media
kartu bergambar sebagai salah satu

alternatif dalam pembelajaran bahasa
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Arab di sekolah dasar. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
untuk mengeksplorasi bagaimana
metode ini dapat diterapkan dalam
konteks pembelajaran yang lebih luas
serta mengidentifikasi strateqi
tambahan yang dapat membantu
siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam memahami mufradat

bahasa Arab.

E. Kesimpulan

Penerapan metode Silent Way
dengan media kartu bergambar
terbukti efektif dalam meningkatkan
penguasaan mufradat siswa kelas VI
SD Islam Assalam Bandar Lampung.
Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan ketuntasan siswa dari
60% pada siklus pertama menjadi
88% pada siklus kedua. Metode ini
meningkatkan keterlibatan, motivasi,
dan kemandirian siswa dalam belajar
bahasa Arab.

Meskipun terdapat tantangan
awal dalam adaptasi metode ini,
terutama bagi siswa yang terbiasa
dengan pembelajaran konvensional,
pendekatan ini tetap efektif dalam
membantu siswa mengingat dan
mengaplikasikan  kosakata. Guru
disarankan untuk menerapkan

metode ini dengan bimbingan yang

disesuaikan  bagi  siswa yang
memerlukan dukungan tambahan.
Penelitian ini
merekomendasikan eksplorasi lebih
lanjut mengenai penerapan metode
Silent Way di berbagai tingkat
pembelajaran serta integrasi teknologi
untuk meningkatkan efektivitasnya
dalam pembelajaran bahasa Arab di

era digital.
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